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Abstract 
The word al afwu is to erase a mistake or abort a sin once committed by a person. In the 

Qur'an al afwu has been mentioned 35 times with various different forms and meanings, each 
according to the context of the verse, therefore it is necessary to examine more deeply to find 
out these meanings in the tafsir ash-Sha'rawi, because it is a contemporary interpretation 
patterned al-adabi ijtima'I which is in accordance with the theme raised and cannot be 
separated from the current context. This research includes qualitative research that is library 
research, with the method of studying/researching figures with primary sources of tafsir ash-
Sya'rawi and secondary are books that are relevant to the theme discussed. The results of 
research that the meaning of al afwu according to Tafsir ash-Sha'rawi means to erase traces/sins, 
forgiveness/forgiveness, sanctions/punishment, not punishing, increasing, hope and goodness. 
And the implementation of the meaning of Al afwu' in everyday life is by, Forgiving with sincerity, 
Being a forgiving person, Not being a vengeful person, Trying to restrain anger and Do good to 
people who do bad. 
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Abstrak 
Kata al afwu adalah menghapus kesalahan atau menggugurkan dosa yang pernah 

dilakukan oleh seseorang. Dalam al-Qur’an al afwu telah disebut sebanyak 35 kali dengan 
berbagai macam bentuk dan makna yang berbeda-beda, masing-masing sesuai dengan 
konteks ayat, olehkarena itu perlu mengkaji lebih dalam untuk mengetahui makna-makna 
tersebut dalam tafsir asy-Sya’rawi, karena merupakan tafsir kontemporer yang bercorak al-
adabi ijtima’I yang sesuai dengan tema yang diangkat dan tidak lepas dengan konteks kekinian. 
Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif yang bersifat kepustakaan (Library research), dengan 
metode kajian/penelitian tokoh dengan sumber primer tafsir asy-Sya’rawi dan sekundernya 
adalah buku-buku yang relevan dengan tema yang dibahas. Hasil penelitan bahwa makna al 
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afwu menurut Tafsir asy-Sya’rawi bermakna mengghapus jejak/dosa, pemaafan/ampunan, 
sanksi/hukuman, tidak menghukum, bertambah, harapan dan kebaikan. Dan implementasi 
makna Al afwu’ dalam kehidupan sehari-hari adalah dengan cara, Memaafkan dengan penuh 
keikhlasan, Menjadi pribadi yang pemaaf, Tidak menjadi orang yang pendendam, Berusaha 
menahan amarah dan Berbuat kebaikan kepada orang yang berbuat buruk. 

 
Kata Kunci: Al-afwu’, Tafsir asy-Sya’rawi, Tafsir 
	
	
Pendahuluan 

Al-Qur’an adalah mukjizat terbesar nabi, dan salah satu bentuk kemukjizatan al-Qur’an 
adalah sebagai kitab suci dengan sastranya yang tinggi dengan menampilkan susunan kata 
yang sangat menarik perhatian setiap orang untuk mendengar maupun mengkajinya. Al-Qur’an 
memiliki uslub (gaya bahasa) yang tinggi, fasahah (ungkapan kata yang jelas), dan balagah 
(kefasihan lidah) yang dapat mempengaruhi jiwa pembacanya dan pendengarnya yang 
mempunyai rasa bahasa arab yang tinggi.1 Oleh karena itu untuk memahami makna al-Qur’an 
agar dapat menangkap petunjuk Allah, bisa dipahami dengan cara menafsirkan al-Qur’an. Jadi 
yang dinamakan tafsir al-Qur’an sendiri merupakan suatu usaha untuk menggali hukum dan 
hikmah dari isi kandungan al-Qur’an sesuai kemampuan manusia.2 

Banyak probematika yang dihadapi masyarakat di zaman sekarang adalah mereka yang 
hanya sekedar memaafkan secara lisan dan seolah-olah lupa tentang arti maaf yang 
sebenarnya. Dengan demikian, mereka akan merasa dikecewakan satu sama lain dan bahkan 
merasa memaafkan adalah hal yang tidak berguna. Meskipun demikian, mereka mudah 
memberikan maaf itu,3 ketika seseorang benar-benar bersedia memaafkan maka hubungan 
baik itu akan kembali normal, tanpa ada kesalahan dibaliknya. tetapi terkadang seseorang 
dapat dengan mudah meminta maaf tetapi tidak disertai dengan rasa ikhlas dalam hatinya. 
Fenomena lip-service ini telah menjadi kebiasaan dan suatu hal yang wajar dalam kehidupan 
bermasyarakat.	4 

Salah satu sikap sosial yang harus dimilki manusia adalah memaafkan dan al-Qur’an 
telah memberikan penjelasan hal tersebut dengan istilah Al ‘afwu yang berati memaafkan 
(pengampunan). Kata Al ‘afwu berasal dari tiga unsur huruf, ‘ain,fa’ dan huruf mu’tall. Al ‘afwū di 
ambil dari fi’il madhi dari kata ‘Afa yang memiliki pengertian menggugurkan balasan atas 
dosanya.5 

Namun Adapun kata Al ‘afwu disebut dalam al Qur’an disebut sebanyak 35 kali, Maka 
dari itu penting sakali memaknai Al-‘afwu ini dengan pemaknaan yang benar.6 

Pembahasan mengenai makna Al-‘afwu dalam al-Qur’an sudah banyak dibahas oleh para 
mufasir, namun belum pernah dibahas peneliti lain mengenai pemahaman syeikh Muhammad 
Mutawalli Asy-Sya’rawi dalam kitab Tafsîr Asy-Sya’râwî tentang makna Al-‘afwu tersebut. Padahal 
Syeikh Mutawalli Asy-sya’rawi adalah seorang mufassir kontemporer yang mengerti keadaan 
abad ini. Pengetahuan ilmu alat Asy-sya’rawi sebagai modal utama di dalam menafsirkan kata-

	
1 Huzaemah Tahido Yanggo, Al-Qur’an sebagai mukjizat terbesar (Jakarta, IIQ Jakarta) hlm. 12 
2 Arbiatun Hidayah, 2023. Makna Al- ‘Afw Dalam Surah Al-Baqarah Ayat 219 Perspektif Tafsīr Al-Marāgi. Jurnal 
Anwarul: UIN Sumatera Utara Medan Vol.3, No.5 hlm. 1111 
3 Fuad Nashori, “Meningkatkan Kualitas Hidup dengan Pemaafan”, dalam Jurnal Unisia, Vol. 32 No. 75, Juli 2011. 
4 Anis Nurlaela, dkk. Pemaafan pada Santriwati Etnis Sunda, Jurnal Ilmiah Psikologi Terapan, Vol 04, No.01, (Januari 
2016) hlm. 90 
5 Al Raghib Al Ashfahani, Al Mufradat fi Gharib Al Qur'an, hlm. 574 
6 Muhammad Fuad ‘Abd al-Baqi, Al-Mu’jam al-Mufahras li Alfaz al-Qur’an al-Karim, (Beirut: Daar al Ma’rifat, 2009), 
hlm.572-573. 
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perkata dan ayat per-ayat serta kecermatannya terhadap ayat-ayat sebelumnya, mampu 
mendalami lautan ma’rifat dan mengeluarkan rahasia-rahasia al-ruhiyah (spiritual).7 

Tafsir ini juga sering dirembuk oleh para peneliti al-Qur’an, dengan bahasanya yang 
sangat gampang dipahami, penjelasannya juga rasional dan merespon perkembangan zaman.8 

Kitab Tafsir Khawatir Asy-Sya’rawi Haul Al-Qur’an Al-Karim juga merupakan tafsir yang 
bercorak al-adabi ijtima’i (corak sastra budaya dan kemasyarakatan) yaitu memfokuskan pada 
nilai-nilai sosial dalam kehidupan kemasyarakatan.9 Hal ini sesuai dengan tema penelitian ini 
yaitu tentang Al-‘afwu (memaafkan), yang tentunya tidak bisa lepas dengan kehidupan sosial 
dan masyarakat. 

Dari latar belakang tersebut, maka dapat diambil dua tujuan penelitian yaitu: Pertama, 
mengetahui makna Al-‘afwu dalam Tafsîr Asy-Sya’râwî. Kedua, Relevansi Makna Al ‘afwu 
perspektif Tafsîr Asy-Sya’râwî dalam kehidupan sehari-hari. 
 
Metode Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam jenis kategori penelitian kepustakaan (library research) 
yaitu penelitian yang semua datanya berasal tulisan berupa buku, naskah, dokumen dan lain-
lain yang semuanya berkaitan dengan tema yang sedang dikaji.10 

Sedangkan Sumber data dalam penelitian adalah suber data primer dan sekunder. 
Pertama, sumber data primer adalah data yang langsung diperoleh dari sumber data pertama 
dilokasi penelitian atau objek penelitian.11 Maka sumber utama atau data primer pada 
penelitian ini bersumber dari Kitab Tafsir Khawatir Asy-Sya’rawi Haul Al-Qur’an Al-Karim karya 
Mutawalli Asy-sya’rawi, tentang pendapat beliau berkenaan dengan kata al-‘afwu di dalam Al-
Qur’an. Kedua, sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua dari data 
yang dibutuhkan.12 Adapun sumber sekunder atau data pendukung dalam penelitian ini adalah 
menggunakan buku-buku, jurnal, karya ilmiyah dan kitab-kitab tafsir yang berkaitan dengan 
tema yang sedang dikaji. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik 
dokumentasi dari kitab Tafsir Asy-Syarawi. Adapun Teknik analisa data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan tematik (maudhu’i). Agar memperoleh hasil 
yang objektif, maka penulis melakukan langkah-langkah penelitian tafsir tematik tohoh 
menurut Abdul Mustaqim, yaitu: (1) Menentukan topik masalah (dalam hal ini tema tentang Al-
afwu’, menjelaskan makna secara umum). (2) Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan 
tema. (3) Memaparkan penafsiran ayat- ayat yang dikaji berdasarkan kitab Alquran dari kitab 
tafsir Asy-syarawi.13 (4) Menganalisa hasil penafsiran secara menyeluruh. (5) Mencari jawaban 
dari rumusan masalah dan menyimpulkan hasil penelitian. 

 
Hasil dan Pembahasan 
Biografi Syaikh Asy-Sya’rawi dan Tafsir Asy-Sya’rawi 

Nama lengkap asy-Sya’rawi adalah Muhammad Mutawalli asy-Sya’rawi dilahirkan pada 
hari Ahad tanggal 17 Rabi’ul Akhir 1329 H atau bertepatan dengan tanggal 16 April 1911 M di 
Daqadus, salah satu kota kecil yang terletak tidak jauh dari kota Mayyit Ghamr, ibukota provinsi 

	
7 Ahmad Umar Hasyim, al-Imam al-Sya’rawi Mufassiran wa Da`iyan. (Cairo: Akhbar el-yaum, 1998) hlm. 15-16. 
8 Jihan Rahmawati, Kontribusi Asy-Sya'rawi Terhadap Perkembangan Tafsir (Manado, IAIN Manado) hlm. 40. 
9 Ibid. hlm. 44. 
10 Nashruddin Baidan dan Erwati Aziz, Metodologi Khusus Penelitian Tafsir, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), hlm. 27 
11 Rahmadi, Pengantar Metedologi Penelitian, (Banjarmasin: Antasari Press, 2011) hlm. 75 
12 Ibid. 
13 Abdul Mustaqim, Model Penelitian Tokoh (Dalam Teori dan Aplikasi), Jurnal Studi Ilmu-ilmu al-Qur’an dan Hadist UIN Sunan 
Kalijaga, 2014, Vol.15, No.2, hlm 208 
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al-Daqhaliyyat, Mesir.14 Daerah tersebut terletak di tengah delta sungai Nil.15 
Ayah as-Sya’rawi memberikan gelar “Amin” kepada beliau dan gelar ini dikenal 

masyarakat di daerahnya. Beliau adalah ayah dari tiga anak laki-laki dan dua anak perempuan, 
yang bernama Sami’, ‘Abdur-Rahim, Ahmad, Fathimah dan Shalihah.16 

Berasal dari keluarga yang-sederhana, ayahnya yakni Syekh Mutawalli asySya’rawi 
merupakan perajin pesawah yg mengontrak se-bidang lahan dikampungnya untuk dikerjakan 
mandiri.17 Walaupun demikian, ayah asy-Sya’rawi mempunyai kecintaan terhadap ilmu dan 
sering mendatangi majelis-majelis untuk mendengarkan taushiyah-taushiah para ulama.18 Ia 
mempunyai hasrat dan keinginan yang besar untuk mengarahkan anaknya menjadi seorang 
ilmuwan. Untuk merealisasikan cita-citanya ini, ia selalu memantau asy-Sya’rawi kecil ketika 
sedang belajar. Ia ingin kelak asy-Sya’rawi masuk ke Universitas al-Azhar. Asy-Sya’rawi sendiri 
mengakui besarnya peranan sang ayah dalam membentuk kepribadiannya. Maka jika 
diibaratkan kalau dari gurunya asy-Sya’rawi mengambil 10% maka yang 90% diperoleh dari 
ayahnya.19 

Asy-Sya’rawi tutup usia pada hari Rabu 17 Juni 1998, bertepatan dengan tanggal 22 Safar 
1419 H, dalam usia 87 tahun. Tentunya menyimpan duka bagi masyarakat Islam, baik 
masyarakat Mesir itu sendiri maupun dunia Islam atas kepergiannya.20 

Kitab Tafsir Khawatir Asy-Sya’rawi Haul Al-Qur’an Al-Karim. Atau biasanya di sebut Tafsîr 
Asy-Sya’râwî  adalah kitab tafsir karya Syeikh Muhammad Mutawalli Asy-sya’rawi, yaitu salah 
satu ulama tafsir kontemporer yang tinggal di mesir, Metode dalam tafsir ini adalah 
memadukan antara metode tahlili dan maudu’i, namun lebih nampak secara esensial tafsir ini 
lebih condong kepada metode maudu’i.21 Sedangkan sumber penafsiran ini mengarah pada 
perpaduan antara Tafsir bil Ma’tsur (tafsir dengan ayat; tafsir dengan hadist nabi, tafsir dengan 
perkataan sahabat/tabi’in) dan Tafsir bil ar-Ra’yi (tafsir ayat dengan menggunakan akal). dengan 
corak penafsiran al-adabi ijtima’i yaitu memfokuskan pada nilai-nilai sosial dalam kehidupan 
kemasyarakatan.22 

 
Makna Al-‘afwu Secara Umum 

Kata al-‘afwu secara fleksikal adalah bentuk masdar dari kata kerja afawa ( وفع ), ya’fu ( وفعی ), 
afwan ( اوفع )  yang memiliki arti memaafkan.23Kata al-Afwu’ yang terdiri dari tiga partikel huruf, 
'ain, fa', dan satu huruf mu'tall menurut Ibn Faris, memiliki dua makna valid, yaitu; 
meninggalkan (tark al-syai’) dan mencari/menuntut sesuatu (thalab).24Dalam al-Mu'jam al-‘Araby 
al-Asasy , al-‘afw memiliki kedekatan makna dengan al-shafh., ketika kata al-'afw dimuta'addikan 
(‘afa-ya’fu- ‘afwan), ia memiliki makna memaafkan (ma'f'uw 'anhn = shafaha 'anhu). Namun ketika 
dilazim-kan (‘afa-ya’fu-‘afa’an-‘ufwan), ia bermakna hilang atau lenyap (zala, immaha), misalnya 

	
14 Ahmad al-Masri Husain Jauhar, asy-Syaikh Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rawi, (Kairo: Nahdat Mishr, 1990), Hlm. 11. 
15 Muhammad Fawzi, asy-Syaikh asy-Sya’rawi min al-Qaryah ila al-Qimmah, (Kairo: Dar al-Nashr, 1992), hlm. 5. 
16 Husain Jauhar, Ma’a Da’iyah al-Islam Syaikh Muhammad Mutawalli asy-Sya’rawi, (Kairo: Maktabah Nahdah, t. th.), Hlm. 14 
17 Jihan Rahmawati, Kontribusi Asy-Sya'rawi Terhadap Perkembangan Tafsir, Al-Mustafid: Jurnal Qur’an dan Hadits IAIN Manado, 
2022, Vol. 1, No. 1 
18 Sa’id Abu al-‘Ainain, asy-Sya’rawi alladzi la na’rifuhu, (Kairo: Dar Akhbar al-Yaum, 1995), Hlm. 16. 
19 Ibid, hal. 20. 
20 Badruzzaman M. Yunus, Tafsir al-Sya’rawi: Tinjauan Terhadap Sumber, Metode dan Ittijah, (Skripsi UIN Syarif Hidayatullah 
Jakarta, 2009) hlm. 40. 
21Malkan, Tafsîr Asy-Sya’râwî tinjauan Biografis dan metodologis, Jurnal Al-Qalam, STAIN Datokarama Palu. Vol.29 No.2, hlm. 
198 
22 Jihan Rahmawati, Kontribusi Asy-Sya'rawi Terhadap Perkembangan Tafsir (Manado, IAIN Manado) hlm. 43-44 
23 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Jilid 8 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm. 265 
24 Moh Khan, Perspektif Islam Dan Psikologi Tentang Pemaafan, Jurnal at-Taqaddum UIN Walisongo Semarang, Volume 9, No 1 
Hlm 71 (Juli 2017) 
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'afa al-atsaru (jejak itu telah hilang).25 Baik sebagai muta'addi maupun lazim, makna kata al-'afwu 
tetap memiliki korelasi yang jelas dan berdekatan. Karena hakikat memaafkan seseorang 
berarti menganggap hilang kesalahannya.26 

Sedangkan menurut Ibn Faris didalam kitabnya Mu'jm al-Maqayis fi al-Lughah, memiliki 
dua makna valid, yaitu; meninggalkan (tark al-syai’) dan mencari/menuntut sesuatu (thalab). 
Kemudian muncul banyak derivasi darinya, yang tidak memiliki perbedaan signifikan dalam hal 
makna. Maka, ketika dikatakan 'afw Allah 'an khalqihi, berarti tarkuhu iyyahum fala yu'aqibhum 
(Allah membiarkan mereka, sehingga tidak menghukumnya). Al-Khalil mengatakan "setiap 
orang yang berhak mendapat hukuman, lalu engkau biarkan (tarakahu), maka engkau telah 
memaafkannya ('afaw-ta 'anhu)". Dari kata al-’afwu juga muncul kata al-‘af iyah, yang berarti 
pembelaan atau penjagaan Allah terhadap hamba-Nya.27 
Penafsiran Al-‘afwu  dalam Tafsir Asy-Sya’rawi 

Kata Al-‘afwu  yang disebutkan di dalam al-Qur’an sebanyak 35 kali di dalam 11 surat 
dengan berbagai macam bentuknya.28  Akan tetapi setiap ayat memiliki bentuk dan makna yang 
berbeda-beda, sesuai dengan masing-masing konteks seperti: 

Al afwu bermakna Menghapus Jejak/Dosa 
Al-Baqarah ayat 109 

هتحسم يأ رثلأا حيرلا تفع لاقي ] 109 Sَُّٱ تيQََِْ َّٰتىحَ اْوحُفَصْٱوَ اْوفُعْٱفَ { :لىاعت هلوقو  :ةرقبلا[ } هِرِم7َِْ  
 وحتم نأ وفعلا نإف كلذلو .. هليزت يأ رثلأا وفعتو حيرلا تيأتف اًرثأ همدق كترت لامرلا ىلع يشيم ينح ناسنلإاف  هتلازأو

 لا عوضولما اذه تاحفص يط نيعي حفصلاو .. ءيش ثديح لم هنأكو ةءاسإ يأ رثأ كسفن نم هلعتج لاو كلk في هلعتج
كلغشي  

Menurut Asy-sya’rawi dalam firman Allah: "Berilah maaf dan maafkanlah hingga Allah 
memberi keputusan-Nya" [Al-Baqarah: 109] mengartikan al-Afwu’ adalah Angin yang menghapus 
jejak, menghapus dan menghilangkannya. Ketika seseorang berjalan di pasir, jejaknya akan 
tertinggal dan angin akan menghapus jejak itu. Oleh karena itu, maaf adalah menghapus jejak 
kesalahan dari diri kita dan seolah-olah itu tidak pernah terjadi. Dan memaafkan berarti melipat 
halaman dari hal ini, jangan biarkan itu menghantui pikiran kita dan mengganggu kita.29 

Al Baqarah ayat 286 

يتأتو  اًبنذ كانه نأك .رثلأا اذه ليزتل حيرلا كترت  ،ةملاع هامدق  ءارحصلا في رئاسلاك ،رثلأا ومح وفعلا نىعمو
بنذلا اوحيم نأ الله نم بلطت تنأو ،رثأ هل بنذلاو . 

Menurut Asy-sya’rawi makna al Afwu’ adalah menghapus jejak, seperti ketika seseorang 
berjalan di padang pasir meninggalkan jejak, dan angin datang untuk menghapus jejak 
tersebut. Seolah-olah ada dosa dan dosa meninggalkan jejak, dan Anda meminta Allah untuk 
menghapus dosa tersebut.30 

Ali Imran ayat 134 

 نأ :يهف ةثلاثلا ةبترلما امأ .ةين� ةبترم يه هذهو ،ثديح لم رملأا نأكو ،كبلق نم ظيغلا جرتخ نأ وهف وفعلا امأ
	

25 Tim, al-Mu'jam al-'Arab al-Asasi (Alesco L'Arousse: al-Munazhamah al-'Arabiyah li alTarbiyah wa al-Tsaqafah wa al-'Ulum, 
1989), hal. 851 
26 Azam Bahtiar, “Al-‘Afw dalam Pemikiran al-Syatibi dan Jamal al-Banna; Studi Komparatif”, dalam Jurnal Sintesis Volume 3 No. 
1 Juni 2009 
27 Abul Husein Ahmad bin Faris bin Zakariya, Mu'jm al-Maqayis fi al-Lughah, tahqiq Syihabudin Abu Amar (Beirut: Dar al-Fikr, 
1994), hlm. 667 
28 Muhammad Fuad ‘Abd al-Baqi, Al-Mu’jam al-Mufahras li Alfaz al-Qur’an al-Karim, (Beirut: Daar al Ma’rifat, 2009), hlm.572-573. 
29 Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rawi, Tafsîr Asy-Sya’râwî, (Kairo: Akhbar al-Yaum Idarah al-Kutub wa al-Maktabat, 1991), juz 1, 
hlm. 524 
30 Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rawi, Tafsîr Asy-Sya’râwî, ….……., juz 1, hlm. 1242 
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 .كيلإ ءاسأ نم لىإ ناسحلإا ةءاسلإk لدبتست كنإ لب ،بسحف دلحا اذه دنع فقت لا كنأ يأ ؛لاًباقم لاًاعفنا لعفنت
ناسنلإا زواجتي نأ :ةثلاثلاو .وفعلا :ةيناثلاو .ظيغلا مظك :لىولأا :لحارم ثلاث كانهف نذإ  لىإ نسيح ن7 وفعلاو مظكلا 

هيلإ ءيسلما . 134 في سانلا يرس هكتري ام رثلأاو "رثلأا ىلع ىفّع" نم ةذوخأم ] سِاَّنلٱ نِعَ ينَفِاعَلْٱوَ {  :نارمع لآ[ }
رثلأا اذه وحمتل حيرلا تي¢ ثم ،لاًثم ءارحصلا  

Menurut Asy-sya’rawi al-Afwu’ adalah ketika engkau mengeluarkan amarah dari hatimu, 
seolah-olah tidak ada yang terjadi, dan ini adalah tingkatan kedua. Tingkat ketiga adalah: Anda 
bereaksi terhadap tindakan tersebut; yaitu Anda tidak berhenti di situ saja, tetapi Anda 
menggantinya dengan kebaikan kepada mereka yang bersalah kepada Anda. Jadi ada tiga 
tingkatan: Pertama: menahan amarah. Dan kedua: memaafkan. Dan ketiga: seseorang 
melampaui menahan dan memaafkan dengan melakukan kebaikan kepada orang yang telah 
berbuat jahat kepada mereka.31 

Kemudian asy-syarawi menjelsaan dalam firman Allah: {Dan orang-orang yang memberi 
maaf kepada manusia} [Ali Imran: 134] diambil dari "‘affā ‘alā al-’athar" dan 'athar adalah jejak 
yang ditinggalkan oleh orang-orang dalam padang pasir, misalnya, kemudian angin datang 
untuk menghapus jejak ini.32 

Ali Imran ayat 159 
 في ةدوجوم ةلأسلما نوكت نأ نيعي ظيغلا مظك نلأ ؛ظيغلا مظك نع فلتيخ وهو اًم£ اًومح بنذلا ومحَْ :وه "وفعلا" نإ
؛اهيلع بقاعتُ لا كنأ لاإ اًضيأ كسفن  

Menurut Asy-sya’rawi dalam penafsiran ini sesungguhnya al-'afwu' adalah menghapus 
dosa secara total dan berbeda dengan menahan kemarahan; karena menahan kemarahan 
berarti masalah tetap ada dalam dirimu tetapi kamu tidak menghukumnya.33 

At-Taubah ayat 43 

 حيرلا تي¢ ثم ،اًرثأ همادقأ ثدِحْتُف ؛لامرلا في ناسنإ يشيم امك اًماتم ؛يمحُ دق اًرثأ كانه نأ ىلع لدت } افَعَ { ةملكو
 .هليزتو لامرلk رثلأا اذه قطانم لأمتف

Menurut Asy-sya’rawi kata " اَفعَ " menunjukkan bahwa ada jejak yang telah dihapus; sama 
seperti ketika seseorang berjalan di atas pasir; kakinya meninggalkan jejak, lalu angin datang 
untuk mengisi daerah-daerah jejak tersebut dengan pasir dan menghilangkannya.34 

 
Al afwu bermakna Pemaafan/Ampunan 
 Al-Baqarah ayat 52 

 هنلأ مهنع الله افع كلذ عمو ؛ةمقلا بونذ نم اًبنذ اوبكترا م­أ عم ىرخأ ةرم ليئارسإ نيب ىلع ُّنيمَُ لىاعتو هناحبس الله
 .سانلل يرلخا رصنع يقبتسي نأ ديري

Menurut Asy-sya’rawi dalam penafsiran ayat ini Allah memberikan karunia kepada Bani 
Israil sekali lagi meskipun mereka telah melakukan dosa di antara dosa-dosa puncak; namun 
Allah mengampuni mereka karena Dia ingin menyisakan unsur kebaikan bagi manusia.35 

Ali Imran ayat 152 

 ةيار طوقسب تهتنا ةكرعلما نأ تمروصت امدنع اًضيأ رظن ةهجو مكل ناك هنلأ ]152 :نارمع لآ[ } مْكُنْعَ افَعَ دْقَلَوَ {
	

31 Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rawi, Tafsîr Asy-Sya’râwî, ….……., juz 1, hlm. 1752 
32 Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rawi, Tafsîr Asy-Sya’râwî, ….……., juz 1, hlm. 1753 
33 Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rawi, Tafsîr Asy-Sya’râwî, ….……., juz 1, hlm. 1835 
34 Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rawi, Tafsîr Asy-Sya’râwî, ….……., juz 1, hlm. 5147 
35 Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rawi, Tafsîr Asy-Sya’râwî, ….……., juz 1, hlm. 336 
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 رفكلا ركسعم في ديدانصلا نم ضعب لتقمو ةحلط بيأ نب ةحلط لتقمو رفكلا

Menurut Asy-sya’rawi dalam Allah: "Dan sesungguhnya Allah telah mengampuni 
mereka"[Ali Imran: 152] karena mereka juga memiliki sudut pandang ketika mereka mengira 
pertempuran berakhir dengan jatuhnya bendera kekafiran dan kematian Talhah bin Abu 
Talhah dan beberapa dari kaum kafir di tempat perkemahan orang kafir.36 

Ali Imran ayat 155 

 يرثك نع وفعي انبر نلأ ؛اوبسك ام لكب مهذخQ لم هنّأ ]155 :نارمع لآ[ } مْهُْـنعَُ Sَّٱ افَعَ دْقَلَوَ { الله لوق نأ

Menurut Asy-sya’rawi dalam berfirman Allah: "Dan sesungguhnya Allah telah 
mengampuni mereka" [Ali Imran: 155] bahwa Dia tidak mengambil mereka untuk semua yang 
mereka dapatkan; karena Tuhan kita mengampuni banyak.37 

An-Nisa’ ayat 43 

 ةرورض في ةقشلما انيلع ترسو رفغ هنلأ ؟ةرفغلما ركذيل انه ثدح اذام نكلو ]43 :ءاسنلا[ } اًروفُغَ اًوّفُعَ نَاكَ Sََّٱ َّنإِ {
 .مميتلا في انل صخرو رسيو ءالما نع ثحبلا

Menurut Asy-sya’rawi dalam berfirman Allah: {Sesungguhnya Allah Maha Pemaaf lagi 
Maha Pengampun} [An-Nisa: 43] Tetapi mengapa disebutkan pengampunan di sini? Karena Dia 
telah mengampuni dan menutupi kesulitan bagi kita dalam kebutuhan mencari air dan Dia 
memudahkan dan memperbolehkan kita untuk tayammum.38 

Al-A’raf ayat 199 

 وه ،ثل� نىعم هل اًضيأ وفعلاو. روملأا رسيي كلذ نلأ ؛كملظ نمع وفعت نأ وهو رخآ نىعم "وفعلا" ذخ7 رملألو 
 ،دئازلا رملأا

Menurut Asy-sya’rawi dalam ayat ini Perintah untuk mengambil "pengampunan" juga 
memiliki makna lain, yaitu memaafkan orang yang telah menzalimi kamu; karena itu akan 
memudahkan segala urusan. Pengampunan juga memiliki makna ketiga, yaitu sesuatu yang 
berlebihan.39 

Al-Hajj ayat 60 

 ةوق جاتتح ةرصُّْنلا نلأ ؛زيزع يوق لوقي نأ ةرصُّْنلا بسانت تيلا ةفصلا نأ عم ]60 :جلحا[ } رٌوفُغَ ٌّوفُعَلَ Sََّٱ َّنإِ {
 رفغا :ةينايملإا تاءاقترلاا هذه لىإ بقاعي نْأ دارأ نْمَ رظن تفليل ةرفغلماو وفعلا ةفص راتخا هناحبس هنكل ،ةزع جاتتحو
 روفغ وفع كبر نلأ ؛فُعْاو محراو

Menurut Asy-sya’rawi dalam firman Allah: {Sesungguhnya Allah Maha Pemaaf lagi Maha 
Pengampun} [Al-Hajj: 60] Meskipun sifat yang sesuai untuk pertolongan adalah dengan 
mengatakan kuat dan perkasa; karena pertolongan membutuhkan kekuatan dan keperkasaan, 
namun Dia, Maha Suci, memilih sifat pengampunan dan ampunan untuk menarik perhatian 
bagi siapa pun yang ingin menghukum ke tingkat iman ini: ampunilah, belas kasihanilah, dan 
maafkanlah; karena Tuhanmu adalah Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun.40 

Asy-Syura ayat 30 

 .دحأ انج ام هقلْبخَ هتحمرو لىاعت هوفع لاولو ،ÁÂاطخو انبونذ نم يرثك :نيعي ]30 :ىروشلا[ } يرٍثِكَ نعَ اْوفُعْـَيوَ { :هلوقو
Menurut Asy-sya’rawi dalam firman Allah: {Dan mereka memaafkan banyak orang} [Ash-

	
36 Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rawi, Tafsîr Asy-Sya’râwî, ….……., juz 1, hlm. 1818 
37 Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rawi, Tafsîr Asy-Sya’râwî, ….……., juz 1, hlm. 1830 
38 Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rawi, Tafsîr Asy-Sya’râwî, ….……., juz 1, hlm. 2257 
39 Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rawi, Tafsîr Asy-Sya’râwî, ….……., juz 1, hlm. 4531 
40 Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rawi, Tafsîr Asy-Sya’râwî, ….……., juz 1, hlm. 9901 
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Shura: 30] artinya: banyak dari dosa-dosa dan kesalahan kita, dan jika bukan karena 
pengampunan-Nya yang Maha Tinggi dan rahmat-Nya kepada makhluk-Nya, tidak seorang pun 
akan selamat.41 
Al afwu bermakna Sanksi/Hukuman 

Al Maidah ayat 95 

 ماعطإ لاو ىده هنم لبقي لاف .قلحا هبقاعيف لاÆا اذه في الله يهاون بكتيرل داع نم امأ ،فلس امع وفعي هناحبسف
 .بلَغْـُي لا يذلا زيزعلا وهو ،الله هنم مقتني كلذل ،اهيلع اًرارصإ ةفلاخلما راركت في نلأ ؛موص لاو ينكاسم

Menurut Asy-sya’rawi dalam ayat ini Allah memaafkan dosa yang telah lewat, tetapi bagi 
yang kembali untuk melakukan dosa Allah akan menghukumnya. Karena dalam mengulangi 
pelanggaran, itu menunjukkan ketidakpatuhan, oleh karena itu Allah akan menyiksanya, Dia 
Maha Perkasa yang tidak bisa ditandingi.42 
Al afwu bermakna Tidak menghukum 
 An-Nur ayat 22 

 هيلع نّتمو ،هبنؤتُ ثم بنذلما نع وفعت دق نكل ،بنذلا ىلع ةبوقعلا كرت :وفعلا ]22 :رونلا[ } .. اْوۤحُفَصْيَلْوَ اْوفُعْـَيلْوَ {
 وفعلا اذه كنم قحتسي لا هنأ اًمئاد هركِّذتُو ،كوْفعب

Menurut Asy-sya’rawi dalam firman Allah: {Dan hendaklah mereka memaafkan dan 
bersikap lapang hati. [An-Nur: 22] Pengampunan adalah meninggalkan hukuman atas dosa, 
tetapi bisa saja kamu memaafkan pelaku dosa dan kemudian menegurnya, dan kamu diberkahi 
dengan pengampunanmu, dan selalu diingatkan kepadanya bahwa dia tidak layak menerima 
pengampunanmu.43 

 Asy-Syura ayat 34 

 .اË مهذخاؤي لاف مËونذ نم يرثك نع وفعي :يأ ]34 :ىروشلا[ } يرٍثِكَ نعَ فُعْـَيوَ {
Menurut Asy-sya’rawi dalam firman Allah: {Dan Dia memaafkan banyak orang} [Ash-

Shura: 34] artinya: Dia memaafkan banyak dari dosa-dosa mereka, sehingga Dia tidak akan 
menghukum mereka karena itu.44 
Al afwu bermakna Bertambah 
 Al Baqarah ayat 219 

 هُلَ يَفِعُ نْمَفَ:  }كترلا نىعبم تيQ دقف ،وفعلل رخآ نىعم كانهو .نايغطلا في اودادزا م­أ نىعبم نوكي نأ نكيم انه وفعلاو
 نىعبم نوكي ةر£ وفعلاف نذإ .هذخأيلف اًئيش هوخأ هل كرت نمف يأ.[178 :ةرقبلا] { فِورُعْمَلْٱبِ عٌابَتِّٱفَ ءٌيْشَ هِيخِأَ نْمِ
 .كترلا نىعبم نوكي ىرخأ ةر£و ،ةدÁزلا

Menurut Asy-sya’rawi Al Afwu’ di sini dapat memiliki makna bahwa mereka bertambah 
dalam kesewenang-wenangan. Dan ada makna lain dari al Afwu’, kadang-kadang datang 
dengan makna peninggalan: {Maka barangsiapa yang diberi ampun oleh saudaranya sesuatu, 
maka hendaklah itu diikuti dengan yang baik} [Al-Baqarah: 178]. Artinya, jika saudaranya 
meninggalkan sesuatu untuknya, maka hendaklah dia mengambilnya. Jadi, pengampunan 
kadang-kadang memiliki makna peningkatan, dan kadang-kadang memiliki makna 
peninggalan,45 
Al afwu bermakna Harapan 

	
41 Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rawi, Tafsîr Asy-Sya’râwî, ….……., juz 1, hlm. 13781 
42 Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rawi, Tafsîr Asy-Sya’râwî, ….……., juz 1, hlm. 3398 
43 Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rawi, Tafsîr Asy-Sya’râwî, ….……., juz 1, hlm. 10227 
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45 Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rawi, Tafsîr Asy-Sya’râwî, ….……., juz 1, hlm. 937 
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 An-Nisa’ ayat 99 

 الله وفعي نأ ءاجر ىلع مهثحيل "ىسع" ـب ءاج قلحا نكل ،"مهنع الله افع كئلوأف" :قلحا لوقي نأ ملاكلا ىضتقم ناكو
 رمأ اهدعب تيQ ينح مدختست ا­أو ،ءاجرلل "ىسع" نأ فرعنو .ثديح لا وْأَ ثديح نأ نكملما نم ءاجرلاو ،مهنع
 عقي نأ بنح بوبمح

Menurut Asy-sya’rawi dalam penafsiran ayat ini seharusnya yang benar mengatakan: 
"Mereka telah diampuni oleh Allah", namun yang benar datang dengan "mungkin" untuk 
mendorong mereka berharap Allah akan mengampuni mereka. Harapan bisa terjadi atau tidak. 
Dan kita tahu bahwa "mungkin" adalah harapan, dan digunakan ketika diikuti oleh suatu 
perintah yang diharapkan terjadi.46 
Al afwu bermakna Kebaikan 
 An-Nisa’ ayat 149 

 نم يفخو رهاظ نم روملأا هذه لكو .ءوسلا نع وفعت وأ ،كلذ يفتخ وأ ،يرلخا رهظت نإ يأ } اًيرْخَ اْودُبْـُت نإِ { :لاقف
 ناك نإف ،ةردقب kًوحصم ناك اذإ لاإ ةينايمإ ةيزم وفعلل نوكي نأ نكيم لاو .الله ىلع ىفيخ لا اًئيش نكل ،ةيرشبلا رايغلأا
 .ةردقلا عم وفعي هناحبسو .توفع :لاق الم اًزجاع

Menurut Asy-sya’rawi dalam firman Allah: {Jika kamu menampakkan kebajikan.} artinya 
jika kamu menampilkan kebaikan, atau menyembunyikannya, atau memaafkan kesalahan. 
Semua ini termasuk dalam perbedaan manusia, namun tidak ada yang tersembunyi dari Allah. 
Dan tidak mungkin pengampunan memiliki keutamaan iman kecuali jika disertai dengan 
kemampuan, karena jika tidak, mengapa Dia mengatakan: "Aku telah memaafkan"? Dan Dia 
Maha Pengampun dengan kemampuan.47 

 
Analisa Makna Al ‘afwu dalam Tafsir Asy-Sya’rawi 
Berdasarkan penafsiran yeng telah diuraikan diatas bahwa didalam penafsiran al-Afwu’ 

menurut tafsir asy-Syarawi di maknai sebagai berikut: 
Pertama, Al ‘afwu bermakna Menghapus Jejak/Dosa sepeti didalam QS. al-Baqarah [2]: 

109, 286, QS. ali-Imran [3]: 134, 159 dan QS. at-Taubah [9]: 43, menurtut Asy-sya’rawi makna al 
Afwu’ adalah menghapus jejak, seperti ketika seseorang berjalan di padang pasir meninggalkan 
jejak, dan angin datang untuk menghapus jejak tersebut.48Kedua, Al ‘afwu bermakna 
Pemaafan/Ampunan sebagaimana dalam QS. al-Baqarah [2]: 52, QS. ali-Imran [3]: 152,155, QS. 
an-Nisa’ [4]: 43, QS. al-A’raf [7]: 199, QS. al-Hajj [22]: 60, QS. asy-Syura [42]: 30, menurtut Asy-
sya’rawi salah satu tafsirnya bahwa Bani Israil meskipun mereka telah melakukan dosa di 
antara dosa-dosa puncak; namun Allah mengampuni mereka karena Dia ingin menyisakan 
unsur kebaikan bagi manusia.49Ketiga, Al ‘afwu bermakna Sanksi/Hukuman seperti dalam QS. 
al-Maidah [5]: 95, Asy-sya’rawi menjelaskan Allah akan memaafkan dosa yang telah lewat, tetapi 
bagi yang kembali untuk melakukan dosa Allah akan menghukumnya.50 Keempat, Al ‘afwu 
bermakna Tidak menghukum dalam QS. An-Nur [24]: 22, QS. asy-Syura [42]: 34, Asy-sya’rawi 
mengartikan al ‘Afwu adalah meninggalkan hukuman atas dosa yang dilakukan.51 Kelima, Al 
‘afwu bermakna Bertambah seperti dalam dalam QS. al-Baqarah [2]: 219, menurut Asy-sya’rawi 
al ‘Afwu dapat memiliki makna bahwa mereka bertambah dalam kesewenang-
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wenangan.52Keenam, Al ‘afwu bermakna Harapan sebagaimana dalam QS. an-Nisa’ [4]: 99, 
bahwa menurut penafsiran Asy-sya’rawi mendorong mereka untuk berharap Allah akan 
mengampuni mereka.53 Ketujuh, Al ‘afwu bermakna Kebaikan seperti dalam QS. an-Nisa’ [4]: 149, 
Asy-sya’rawi menafsirkan al ‘Afwu adalah jika kamu menampilkan kebaikan, atau 
menyembunyikannya, atau memaafkan kesalahan.54 

 
Berdasarkan penjelasan diatas maka fabel rincianya sebagai berikut: 
 

NO MAKNA Surat AYAT 

1 Menghapus Jejak/Dosa 

Al-Baqarah 109 
Al-Baqarah 286 
Ali Imran 134 
Ali Imran 159 

At-Taubah 43 

2 Pemaafan/Ampunan 

Al-Baqarah 52 
Ali Imran 152 
Ali Imran 155 
An-Nisa’ 43 
Al-A’raf 199 
Al-Hajj 60 

Asy-Syura 30 
3 Sanksi/Hukuman Al-Maidah 95 

4 Tidak menghukum 
An-Nur 22 

Asy-Syura 34 
5 Bertambah Al-Baqarah 219 
6 Harapan An-Nisa’ 99 
7 Kebaikan An-Nisa’ 149 

Sumber: Data yang dikelola oleh Peneliti. 
 

Implementasi Makna Al ‘afwu dalam kehidupan sehari-hari. 
 Memaafkan dengan penuh keikhlasan 

Menurut syaikh Asy-Sya’rawi al Afwu’ adalah menghapus jejak, Maka samahalnya ketika 
memaafkan maka harus memaafkan dengan sepenuh hati dan penuh keikhlasan, karena 
terkadang seseorang hanya memaafkan di mulut saja sedangkan didalam hatinya masih 
merasa tersakiti. padahal jika kita dapat memaafkan dengan penuh keridhoan, maka segala 
beban yang ada di dalam hati akan sirna, oleh karenanya Allah telah memerintahkan para 
hambanya untuk memaafkan dengan penuh keikhlasan. Sesungguhnya kategori sikap pemaaf 
tersebut ketika ada seseorang mampu memaafkan kesalahanya, namun di dalam hatinya 
tertinggal rasa dendam dan geram kepada orang tersebut.55 

Menjadi pribadi yang pemaaf 
Syaikh Asy-Sya’rawi mengatakan bahwa ketika bani israil telah telah melakukan dosa di 

antara dosa-dosa puncak, tetapi Allah masih memberikan pengampunan kepada mereka, itu 

	
52 Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rawi, Tafsîr Asy-Sya’râwî, ….……., juz 1, hlm. 937 
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54 Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rawi, Tafsîr Asy-Sya’râwî, ….……., juz 1, hlm. 2762 
55 Amirullah Bagus Purbianto, Konsep Memaafkan dalam Perspektif Al Qur’an dan Relevansinya terhadap kesehatan Mental, 
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menandakan bahwa Allah adalah maha pemaaf akan setiap kesalahan. Oleh karena itu pemaaf 
adalah salah satu sifat yang harus dimiliki oleh manusia, dan Allah telah menyediakan pahala 
yang berlipat-lipat bagi hambanya yang mau berbuat baik dan memaafkan saudaranya. 

Tidak menjadi orang yang pendendam 
Asy-sya’rawi mengartikan al ‘Afwu adalah meninggalkan hukuman atas dosa, 

menandakan bahwasanya ketika seseorang berbuat keburukan kepada diri kita, maka harus 
bersikap sabar dan tidak membalas keburukan tersebut. Karena menyimpan dendam akan 
menimbulkan banyak dampak negative, akan tetapi kenyataan saat ini orang-orang yang 
bersalah akan berusaha membalaskan rasa sakit hatinya kepada orang yang telah menyakiti 
sebanding atau lebih parah.56 

Berusaha menahan amarah 
Menurut Asy-sya’rawi salah satu makna Al ‘afwu adalah memaafkan yang berkaitan 

dengan menahan, mencegah amarah kemudian tidak merasa sakit hati ketika diperlakukan 
buruk oleh orang lain. Menahan amarah juga membuktikan sikap yang mulia bagi seseorang 
yang mampu menyembunyikan bahkan menghilangkan rasa sakit tersebut, karena sikap 
tersebut akan mendatangkan sifat damai dan harmonis. 

Berbuat kebaikan kepada orang yang berbuat buruk 
Asy-sya’rawi menafsirkan al ‘Afwu adalah jika kamu menampilkan kebaikan, artinya 

ketika seseorang berbuat buruk kepada kita, salah satu sikap yang paling mulia adalah dengan 
kita membalas keburukan tersebut dengan kebaikan yang kita lakukan. Tetapi sikap ini adalah 
sikap yang paling berat dalam melaksanakanya, hanya orang yang benar-benar berhati bersih 
dan penyabar melakukan hal tersebut, sepeti hanya yang dicontohkan oleh rasullullah ketika 
berdakwah. 
 
Kesimpulan 

Setelah penulis menguraikan menafsiran Al afwu’ maka kami mengambil kesimpulan 
yang merupakan jawaban dari rumusan masalah dan batasan masalah sebagai berikut: bahwa 
makna Al afwu’ dalam tafsir asy-Sya’rawi bermakna mengghapus jejak/dosa, 
pemaafan/ampunan, sanksi/hukuman, tidak menghukum, bertambah, harapan dan kebaikan 
sedangkan tahap/tingkatan al Afwu sendiri menurut asy-Sya’rawi ada tiga tingkatan: Pertama: 
menahan amarah, kedua: memaafkan. Dan ketiga: seseorang melampaui menahan dan 
memaafkan dengan melakukan kebaikan kepada orang yang telah berbuat jahat kepada 
mereka. Sedangkan implementasi makna Al afwu’ dalam kehidupan sehari-hari adalah dengan 
cara, Memaafkan dengan penuh keikhlasan, Menjadi pribadi yang pemaaf, Tidak menjadi orang 
yang pendendam, Berusaha menahan amarah dan Berbuat kebaikan kepada orang yang 
berbuat buruk. 
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